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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
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Dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan perintah
kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui Apakah Al kitab (Al Qur'an) dan
tidak pula mengetahui Apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu
cahaya, yang Kami tunjuki dengan Dia siapa yang Kami kehendaki di antara
hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk
kepada jalan yang lurds.

1 Q. S An-Nahl (16), 125.
2Q. S Asy-Syuraa (42), 52.
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ABSTRAK
Ali Zubair, 06220021

“Bimbingan Akhlak Karimah pada Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila
Sleman, Yogyakarta”

Islam merupakan agama yang berakhlak. Ini dapat dilihat bahwa akhlak
merupakan salah satu perhatian terpenting dalam agama. Untuk menjadi
berakhlak harus melalui tahap pembentukan akhlak. Pendidikan adalah sarana
paling strategis dan guru merupakan pihak yang memegang peranan sentral.
Seorang guru tidak hanya bertugas untuk mentransfer ilmu pengetahuan semata,
tetapi jauh lebih berat yaitu untuk mengarahkan dan membentuk akhlak, perilaku
dan kepribadian berbagai usaha tentu harus dilakukan secara optimal oleh setiap
lembaga pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan agama Islam. SDIT
Salsabila adalah salah satu lembaga pendidikan yang menekankan tentang agama
dan akhlak. Dan SDIT Salsabila Sleman mengusung visi ingin mencetak insan
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. SDIT Salsabila
karena lembaga pendidikan itu memiliki program pendidikan agama kepada
siswa-siswinya agar mereka dapat menjadi insan yang berakhlaqul karimah dan
SD tersebut tidak hanya mengajarkan materi sekolah tetapi juga memperhatikan
masalah keagamaan. Inilah sisi menariknya dari penelitian ini.

Penelitian ini berangkat dari rumusan masalah yang ingin mengetahui
tentang metode bimbingan akhlak siswa SDIT Salsabila. Adapun landasan
teorinya adalah tentang pengertian akhlak, pembiasaan, keteladanan, dan metode
bimbingan akhlak.

Hasil penelitian ini berupa metode bimbingan akhlak siswa ialah metode
bintang prestasi, dan bentuknya pembiasaan sholat lima waktu, berinfaq,
kemandirian siswa, saling menyayangi, dan kepatuhan kepada guru dan orang tua.
Metode bintang prestasi adalah metode yang efektif sebagai upaya bimbingan
akhlak Karimah siswa kelas 2 SDIT Salsabila.

Kata Kunci : Bimbingan Akhlak Karimah, SDIT Salsabila Metode Bintang
Prestasi

Xi
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memberikan gambaran yang jelas, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi yang berjudul; Bimbingan
Akhlak Karimah pada Siswa Kelas 2 SDIT Salsabila”, maka peneliti
memberikan penegasan dan batasan terhadap beberapa istilah sebagai berikut;
1. Bimbingan Akhlak Karimah

Bimbingan akhlak merupakan dua suku kata yang masing-masing
memilik arti. Kata “bimbingan” merupakan alih bahasa dari bahasa inggris
yakni guidance yang kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi bimbingan yang memiliki arti menunjukkan, memberi jalan, atau
menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi kehidupannya di
masa kini dan masa mendatang.

Sedangkan pengertian akhlak secara bahasa ialah budi pekerti,
perangai, tingkah laku, tabiaSecara istilah, menurut Al-Ghazali akhlak
adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai
perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu pikiran dan

pertimbangan. Jika sikap itu lahir dari perbuatan baik dan terpuiji, baik dari

1 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agédakarta: PT
Golden Trayon Press ,1994), hal., 1
2 7zahruddin ARPengantar lImu AkhlakJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him 1.



segi akal dan syara', maka ia disebut akal yang baik. Dan jika lahir dari
perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akal yangburuk.

Jadi, bimbingan akhlak karimah yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah suatu upaya menuntun seseorang ke arah tujuan yang
bermanfaat bagi kehidupannya di masa kini dan masa mendatang melalui
sistem kepercayaan kepada Tuhan yang dimafestasikan dalam bentuk
sikap-sikap yang terpuji. Adapun akhlak karimah yang dimaksud ialah
berkaitan dengan akhlak siswa kepada Allah SWT, akhlak kepada orang
tua dan guru, akhlak kepada orang lain atau kepada sesama agar saling
peduli, saling mengasihi, dan menyayangi, serta akhlak kepada diri sendiri,

. Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila, Sleman

Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila Sleman adalah sebuah
lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di Kompleks Masjid Roudhatun
Na'im Klaseman RT 06/ 38 Ngabean, Sinduharjo, Ngaglik, Sleman
Yogyakarta. SDIT Salsabila berdiri sejak tanggal 1 Juli tahun 2004
berawal dari sebuah gagasan untuk mencetak generasi penerus yang lebih
baik, serta keprihatinan para tokoh masyarakat Klaseman dan sekitarnya
karena pada kenyataannya di kawasan utara Ring Ras hingga kawasan
Gentan baru hanya terdapat satu SD/MI Islam, yaitu Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Tempel di Dusun Gandok Tambakan, Sindiharjo, padahal jumlah

TK Islam sangat banyak. Oleh karena itu perlu dipikirkan untuk

% Moh. Ardani,Akhlak Tasawuf(Jakarta: Mitra Cahaya Utama, 2005), h1m 29.



secepatnya mendirikan SD Islam Baru, khususnya dalam bentuk SD Islam
Terpadu (SDIT).

Definisi-definisi di atas memberikan sebuah kesimpulan bahwa
bimbingan akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini ialah suatu proses
atau upaya SDIT Salsabila membimbing, mengarahkan dan
mengupayakan terbentuk dan terbinanya akhlak yang terpuji bagi para
siswa melalui bimbingan pembentukan akhlak, baik secara terotis maupun
secara aplikatif.

Akhlak adalah suatu sikap. Artinya, sikap berkaitan erat dengan
gerak gerik seseorang yang merupakan implementasi dari pemahaman-
pemahamannya terhadap berbagai ilmu yang telah diajarkan serta
dibiasakan dalam kehidupan individu sehari-hari. Kaitannya dengan
penelitian ini, bahwa sikap terpuji tersebut dilahirkan dari berbagai
pelajaran yang telah mereka dapatkan yang selanjutnya diaplikasikan oleh
anak didik sehingga mereka terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan

terpuiji.

B. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang memiliki kapasitas untuk melakukan
penalaran berfikir, merasa dan berbuat atau bertingkah-laku. Kapasitas itu
dimungkinkan karena manusia dibekali Tuhan dengan potensi akal, hati dan

tubuh jasmani. Namun untuk mampu mengembangkan kapasitas tersebut



secara baik, fungsional, dan sempurna, manusia memerlukan pendidikan.
Namun bagaimana dengan akhlak?

Islam merupakan agama yang berakhlak. Ini dapat dilihat bahwa
akhlak merupakan salah satu perhatian terpenting dalam agama. Untuk
menjadi berakhlak harus melalui tahap pembentukan akhlak.

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang
tujuan pendidikan, karena banyak sekali pendapat para ahli yang mengatakan
bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah al-
Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak
adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.

Pembinaan akhlak menjadi sangat penting mengingat perkembangan
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang diiringi dengan efek negatif
yang dibuktikan dengan fenomena-fenomena kesenjangan sosial, seperti
perkelahian antar pelajar, pengonsumsian obat-obatan terlarang oleh anak
muda, dan sebagainya.

Penanaman nilai-nilai keislaman memang harus dilakukan sejak usia
dini. Anak sebagai generasi penerus bangsa harus mendapat perhatian yang
serius baik dari orang tua, masyarakat maupun dari lingkungan sekolah
terutama dalam berperilaku. Oleh karena itu lembaga pendidikan Islam sudah
seharusnya memberikan pendidikan yang sesuai dengan tujuan agama Islam,
tenaga pendidik memegang peranan yang sangat penting dan strategis sebab ia

bertanggung jawab mengarahkan anak didiknya dalam hal penguasaan ilmu



dan penerapannya dalam kehidupan dan dalam menanamkan dan memberikan
tauladan yang baik terhadap anak didiknya.

Seorang guru tidak hanya bertugas untuk mentransfer ilmu
pengetahuan semata, tetapi jauh lebih berat yaitu untuk mengarahkan dan
membentuk akhlak, perilaku dan kepribadian berbagai usaha tentu harus
dilakukan secara optimal oleh setiap lembaga pendidikan guna mencapai
tujuan pendidikan agama Islam. Bentuk usaha itu juga ditemukan oleh penulis
di SDIT Salsabila Klaseman Sleman Yogyakarta, dengan mengusung konsep
visi dan misi sekolah. Yang mana inti dari visi dan misi tersebut adalah
mencetak lulusan yang senantiasa mendirikan shalat, mampu baca tulis Al-
Qur'an, dan berakhlak mulia.

Berangkat dari pemaparan dan uraian latar belakang di atas, peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Salsabila karena lembaga pendidikan itu memiliki program pendidikan agama
kepada siswa-siswinya agar mereka dapat menjadi insan yang berakhlaqul
karimah dan SD tersebut tidak hanya mengajarkan materi sekolah tetapi juga
memperhatikan masalah keagamaan yang diharapkan dapat diaplikasikan oleh
para siswa di dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji tentang bimbingan
akhlak karimah bagi para siswa SDIT Salsabila agar mereka mampu
mengaplikasikan keilmuan yang telah mereka peroleh selama proses belajar di

sekolah.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian penegasan judul dan latar belakang masalah di atas
adalah apa metode bimbingan akhlak karimah terhadap siswa kelas 2 SDIT

Salsabila?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui metode bimbingan akhlak karimah

terhadap siswa kelas 2 SDIT Salsabila.

E. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan harus mempunyai kegunaan, baik
secara teoritis maupun secara praksis. Hal ini dilakukan agar penelitian yang
disuguhkan tidak hanya berguna untuk penulis, tetapi dapat berguna juga
untuk orang lain atau pembaca, dan adapun kegunaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
tentang wacana keilmuan, terutama tentang perkembangan tentang
bimbingan akhlak karimah di lembaga pendidikan.
2. Secara Praktis
Penelitian atau studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yang dapat diambil atau bahkan, dijadikan referensi dari bimbingan akhlak



bagi para siswa, khususnya metode bimbingan akhlak karimah yang

diterapkan di SDIT Salsabila bagi para siswanya.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian-penelitian  sebelumnya, sudah banyak yang
membahas tentang bimbingan keagamaan itu baik di sekolah, masyarakat,
maupun rumah sakit, tetapi tidak banyak yang membahas tentang bimbingan
akhlak bagi para siswa. Maka dalam penelitian ini peneliti membahas tentang
bimbingan akhlak karimah bagi siswa-siswi SDIT Salsabila Yogyakarta.

Adapun tulisan atau tema yang menjadi rujukan sebagai penelitian
tentang bimbingan akhlak bagi siswa-siswi SDIT Salsabila, Yogyakarta, di
antaranya sebagai berikut:

Skripsi M.Imron Rosyidi yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan
Konseling Dalam Membina Akhlak Siswa MAN Sumpiuh Banyumas”, yang
membahas tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling dan apa
faktor pendukung dan penghambat dalam membina akhlak siswa MAN
Sumpiuh Banyuma.

Skripsi Imam Ismadin yang berjudul “Upaya Guru Dalam Membentuk
Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Gaten Condong Catur
Depok Sleman Yogyakarta Tahun 2008”, yang membahas tentang bagaimana

dan upaya-upaya apa saja yang dilakukan guru dalam membentuk akhlaqul

* M.Imron Rosyidi,Pelaksanaan Bimbingan Konseling Dalam Membina Akhlak Siswa
MAN Sumpiuh Banyumas skripéf,ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2007)



karimah siswa madrasah Aliyah Wahid Hasyim Nologaten Yogyakarta tahun
2008°

Skripsi Kusrini yang berjudul “Bimbingan Keagamaan AnakAutisme
di Lembaga Bimbingan Autisme “Bina Anggita “ Gedong Kuning
Yogyakarta”, yang membahas tentang bagaimana bimbingan keagamaan anak
autisme usia 4-6 tahun dan apa saja bentuk-bentuk bimbingan keagamaan
yang dilakukan oleh lembaga bimbingan keagamaan anak autisme di lembaga
bimbingan autisme “Bina Anggita” Gedong Kuning Banguntapan Bantul
Yogyakarte®

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian di atas terletak
pada siswanya. Dalam penelitian ini, yang menjadi obyeknya ialah siswa-
siswi Sekolah Dasar (SD), konsepnya bahwa pembentukan akhlaqul karimah
memang harus dilakukan sejak usia dini, dan SD dapat dikategorikan sebagai

tahap usia dini.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Bimbingan Akhlak
a. Pengertian Bimbingan
Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris
“guidancé yang berasal dari kata kerjgo guide” yang artinya

menunjukkan. Dalam bahasa Indonesia, kata bimbingan digunakan

® Imam Ismadin, Upaya Guru Dalam Membentuk Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah
Wahid Hasyim Gaten Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta Tahun 2008, skripsi
(Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga 2008)

® Kusrini, Bimbingan Keagamaan Anak Autisme Di Lembaga Bimbingan Autisme “Bina
Anggita” Gedong Kuning Yogyakarta, skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2006)



untuk beberapa arti, misalnya bimbingan skripsi, yakni pekerjaan

membimbing mahasiswa dalam menulis skripsi. Sedangkan kata
bimbingan dalam term bimbingan dan penyuluhan maksudnya adalah
suatu pekerjaan pemberian bantuan psikologis pada yang
membutuhkannya, yakni membantu agar yang bersangkutan dapat
menyelesaikan atau mengatasi sendiri problem atau pekerjaan yang
sedang dihadapi.

Untuk mengetahui lebih jauh pengertian bimbingan, di bawah
ini akan dikutip beberapa definisi dari para ahlinya.

Menurut Crow & Crow, bimbingan dapat diartikan sebagia
bantuan yang diberikan oleh seorang baik pria maupun wanita yang
memiliki pribadi baik dan pendidikan yang memadai kepada seorang
individu dari setiap usia untuk menolong mengemudikan kegiatan-
kegiatan kehidupannya sendiri, membuat pilihan sendiri dan memikul
bebannya sendifi.

Menurut Faylor, bimbingan adalah bantuan kepada seseorang
dalam proses pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan yang
ada pada dirinya sendiri serta perhitungan (penilain) terhadap
lingkungan sosio-ekonominya masa sekarang dan kemungkinan masa
mendatang dan bagaimana mengintegrasikan dua hal tersebut melalui

pilihan-pilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa

" H.M Arifin, Pokok pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agglakarta:
Bulan Bintang, 1978), him, 2



pada keputusan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi
sosial®

Menurut Stoops, bimbingan adalah suatu proses yang terus
menerus dalam membantu perkembangan individu untuk mencapai
kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yang
sebesar-besamya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah
suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh pembimbing,
kepada anak bimbing secara terus menerus dan intensif, agar anak
bimbing bisa memahami dan menerima kenyataan yang ada pada
dirinya dan bisa hidup dalam lingkungan masyarakat yang baik, demi
terwujudnya kebahagiaan hidup pribadi dan sosio-ekonomi.

Terlapas dari hal itu, ada sejumlah syarat-syarat untuk melihat
bagaimana bimbingan yang baik, maka dibutuhkan dua fator penentu
dalam bimbingan, yakni pembimbing dan anak bimbing. Apabila
keduanya bisa menerima status masing-masing, yang pembimbing
menerima status sebagai guru (orang tua asuh), konselor dengan
tanggung jawab penuh kepada anak bimbing, dan yang dibimbing
benar-benar menjalankan aturan-aturan main yang berlaku (dalam
lembaga) dan atau yang diberlakukan oleh pembimbing, maka

bimbingan itu benar-benar akan berjalan dengan baik. Keterlibatan

8 Ibid, him, 20
° Ibid, him.31
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pembimbing dan anak bimbing dalam proses bimbingan harus bisa
memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut
a) Untuk Pembimbing
Sebagai seorang pembimbing, syarat-syarat yang harus
dipenuhi adalah:

a) Meyakini akan kebenaran agama yang dianutnya, menghayati
dan mengamalkan, karena ia pembawa norma agama (religius
normadraggel) yang konsekuen.

b) Memiliki sikap dan kepribadian menarik, terutama terhadap
anak bimbing, dan juga terhadap orang-orang di lingkungan
sekitarnya.

c) Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi dan
loyalitas terhadap tugas pekerjaannya secara konsisten.

d) Memiliki ketenangan jiw® dalam bertindak menghadapi
permasalahan yang memerlukan pemecahan.

e) Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik
terhadap anak bimbing dan lingkungan sekitamya.

f) Mempunyai sikap dan perasaan terikat terhadap nilai-nilai
kemanusiaan yang harus ditegakkan, terutama di kalangan anak

yang dibimbingnya sendiri.

19 Kematangan jiwa berarti matang dan berpikir, berkehendak dan merasakan melakukan
reaksi-reaksi emosional terhadap segala hal yang melingkupi tugas kewajibannya.
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g) Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak bimbing mempunyai
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menuju kea
arah perkembangan yang optimal.

h) Memiliki rasa cinta yang mendalam, dan meluas pada anak
bimbingnya.

i) Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam
melaksanakan tugas kewajibannya.

j) Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan
anak bimbing.

k) Memiliki watak dan kepribadian yang familier, sehingga orang
yang berada di sekitar suka bergaul dengannya.

[) Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju) dalam kariernya
dengan selalu meningkatkan kemampuannya melalui belajar
tentang pengetahuan yang ada hubungannya dengan tugasnya.

m) Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa terpecah-
pecabh.

n) Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang
bimbingan serta mampu menerapkannya dalam fidgas.

Sehubungan dengan itu, pembimbing harus

a) Mengamati tingkah laku anak bimbing dalam situasi sehari-

hari.

b) Mengenal anak bimbing dengan baik.

' M.Arifin, Op.cithim. 28-30
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c) Mengadakan dan mengumpulkan data tentang anak bimbing.
d) Pertemuan dan hubungan dengan orang tua murid secara
individu maupun kolektif.
e) Membuat catatan pribadi anak bimbing.
f) Menyusun program bimbingan, dan
g) Meneliti kemajuan anak bimbirg.
b) Untuk Anak Bimbing/Peserta Pembimbing
Berjalannya sebuah bimbingan juga tidak lepas dari
keikutsertaan dan partisipasi serta ketangguhan anak bimbing
dalam proses bimbingan. Apabila anak bimbing tidak sungguh-
sungguh mengikuti proses bimbingan dan tidak bisa menjalankan
atau melaksanakan sebagaimana tugas anak bimbing, maka
bimbingan tersebut tidak ada artinya. Oleh karena itu, di samping
peran pembimbing untuk memberi dorongan pada anak bimbing,
anak bimbing harus memahami dan mau menjalankannya. Tetapi
bagaimana juga, seorang pembimbing harus berusaha memberikan
motivasi, pengertian dan sebagainya kepada anak bimbing.
Timbal balik dalam bimbingan sangat dibutuhkan demi
keberhasilan bimbingan, maka anak bimbing harus
a) Mengetahui dan menyadari status dirinya sebagai murid yang

harus patuh pada pembimbing.

2 |pid, him.15
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b) Mematuhi dan menaati peraturan-peraturan yang ditetapkan
dan berlaku dalam lingkungan lembaga tersebut.
Dengan ketentuan-ketentuan di atas, maka bimbingan akan
berjalan dengan baik dan mencapai target yang diinginkan.
Terlepas dari itu, perlu kiranya dipertegas tentang materi
yang perlu diberikan dalam proses bimbingan akhlak yang
berdasarkan Islam pada anak sekolah dasar adalah pokok-pokok
ajaran Islam yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi
tiga materi, yaitu
a) Pendidikan Keimanan
Pendidikan yang pertama dan utama untuk dilakukan
adalah pembentukan keyakinan kepada Allah yang diharapkan
dapat melandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian peserta
didik.*®
Pada SDIT Salsabila sendiri, nilai keimanan yang
ditanamkan pada anak meliputi : penanaman iman terhadap
Allah, malaikat Allah, kitab Allah, Rasul Allah, hari kiamat,
serta Qadla dan Qadar.
b) Pendidikan Ibadah
Islam memberikan aturan-aturan peribadatan sebagai
manifestasi rasa syukur manusia terhadap Allah. Ibadah juga

dipandang sebagai salah satu sendi ajaran Islam yang harus

13 Zuhaini. Dkk,Filsafat pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him 156.
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ditegakkan, satelah anak-anak mengetahui dan meyakini rukun
iman, mereka juga harus diajarkan dan dibiasakan
melaksanakan semua kewajibannya. Materi ibadah yang
ditanamkan pada anak didik masih pada tahap dasar yaitu
mengenai cara wudlu, shalat dan lainnya.
c) Pendidikan Akhlak
Akhlak merupakan modal bagi setiap orang dalam
menghadapi pergaulan antar sesamanya. Akhlak termasuk
makna terpenting dalam hidup ini. Tingkatan akhlak berada
sesudah keimanan dan ibadah kepada AflaMaka sudah
menjadi kewajiban bagi pendidik untuk menanamkan akhlak
kepada anak sejak kecil dengan membiasakan menghormati
orang tua, guru, teman dan memberi contoh dengan ungkapan-
ungkapan yang baik.
b. Pengertian Akhlak
Kata akhlak jika diterjemahkan secara bahasa artinya budi
pekerti dan sopan santthKata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu
isim masdar(bentukinfinitive) dari kataakhlaq yukhliqu-akhlaaqon,
yang berarti perangai, kelakuan, tabiat, watak dasar, kebiasaan,

kelaziman, peradaban yang baik dan agama. Secara etimologis, akhlak

*bid him. 156.
15 Sholihin dan Rosyid AnwarAkhlak Tasawuf Manusia, Etika dan Makna Hidup
(Bandung: Nuansa, 2005), him 17.
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adalah jamak daihulugyang berarti budi pekerti, tingkah laku atau
tabiat™®

Adapun akhlak secara istilah adalah perbuatan yang tertanam
kuat di dalam jiwa seseorang dan telah menjadi bagian dari
kepribadian, atau perbuatan yang timbul dari dalam diri seseorang
tanpa paksaan dari luar. Menurut lbnu Maskawih, akhlak adalah
keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih d&hulu.

Sedangkan menurut Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbafyabari
pengertian ini dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara
spontan bilamana diperlukan tanpa memerlukan pemikiran atau
pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan berbagai macam perbuatan,
baik ataupun buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
Artinya, akhlak merupakan kehendak dan kebiasaan manusia yang

menimbulkan kekuatan-kekuatan yang sangat besar untuk melakukan

15 Humaidi Tatapang Ars#khlaq yang Mulia(Surabaya: Bina llmu, 1991), him. 90-91.
" Ibid, him 18.

18 Abu Hamid Muhammad Al1-Ghazalihya Ulumuddin,(Beirut: Dar Al-Fikr, 1989),
Jilid 11, h1m. 58.
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sesuatu yang baik ataupun buruk secara otomatis tanpa harus melalui
pemikiran dan pertimbangan yang panjang.
c. Tinjauan Tentang Pembentukan Akhlak Karimah

Pembentukan berarti proses pembuatan atau cara membentuk.
Akhlak berarti budi pekerti atau tingkah laku baik atau terpuji. Dari
pengertian di atas maka yang dimaksud dengan pembentukan akhlak
berarti suatu proses kegiatan membentuk jiwa raga manusia yang
sesuai dengan ajaran Al-Quran dan Al-Hadits yang telah tertanam pada
jiwa seseorang dan setiap saat akan muncul dengan sendirinya berupa
ucapan, tindakan atau perbuatan yang baik tanpa terpengaruh oleh
dorongan dari luar dan akan merubah perilaku yang tidak baik menjadi
baik.

Akhlak dikenal dengan istilah etika dan moral. Akhlak
merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam. Rasulullah SAW
menempatkan kedudukan akhlak karimah sebagai misi utama dalam
penyebaran risalah Islam. Hal ini tergambar ketika beliau diutus Allah
SWT yang tidak lain hanya untuk menyempurnakan akhlak agar lebih
mulia. Nabi SAW bersabda yang artinya:

“Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
agar menjadi mulig®

Akhlak dalam Islam bukanlah moral yang kondisional dan

situasional, tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai mutlak,

19 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolafrogyakarta: Andi Offset
1995), hal., 7
% H R Baihagji.
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yakni nilai-nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela, berlaku kapan dan
di mana saja dalam segala aspek kehidupan. Selain itu, ajaran akhlak
dalam Islam sesuai dengan fitrah manusia. Manusia akan mendapatkan
kebahagiaan yang hakiki bukan semu bila mengikuti nilai-nilai
kebaikan yang diajarkan oleh Al-Qur' an dan As-Sunnah.

Dalam ajaran Islam, akhlak dimaksudkan untuk memelihara
eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat yang telah dimulai
sejak anak itu lahir sampai usia tua, karena pengetahuan yang
ditunjang dengan akhlak yang mulia anak akan menjadi sosok yang
tidak hanya mampu menguasai ilmu dan teknologi, tetapi juga
berkepribadian luhur sehingga anak akan mencapai kematangan yang
sempurna. Hal tersebut penting untuk dilakukan setiap individu yang
berkepentingan dalam masalah pendidikan, utamanya dalam
mempersiapkan anak secara Islami, membina secara ruhani, moral dan
intelektual. Apabila karya dan usaha setiap individu telah
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab di bidangnya, berarti
mereka telah menerangkan jalan kemuliaan dan kekuatan pada
generasi sekarang ini.

Namun begitu, untuk mewujudkan anak agar memiliki akhlak
tentu tidaklah mudah karena banyak faktor internal yang
mempengaruhi, baik keluarga, masyarakat maupun lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, bimbingan agama yang menyangkut masalah

akhlak, meskipun sudah tertanam di dalam jiwa manusia, tetapi perlu
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kiranya pembiasaan, keteladanan, dan nasihat. Seorang pembimbing
atau pendidik berkewajiban mendidik anak-anak sejak kecil dengan
membiasakannya menghormati orangtuanya, anggota keluarga, guru,
teman dan orang lain, serta memberi contoh perilaku serta ucapan-
ucapan yang baik pula.
d. Tinjauan Tentang Metode Bimbingan Akhlak
Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami objek .
metode bimbingan agama adalah menyangkut masalah bagaimana
proses bimbingan agama itu harus dilaksanakan agar dapat
menghampiri sasaran tugasnya. Adapun metode bimbingan agama
terhadap anak diantaranya yéitu:
1. Metode yang berpusat pada anak
Artinya penerapan metode berdasarkan kebutuhan dan
kondisi anak, bukan berdasarkan keinginan dan kemampuan
pendidik. Pendidik menyesuaikan diri terhadap kebutuhan anak
bukan sebaliknya anak menyesuaikan diri terhadap keinginan dan
kemampuan pendidik. Anak menjadi sumber pertimbangan utama
dalam pemilihan metode. Dengan demikian anak diberi
kesempatan untuk terlibat secara aktif baik fisik maupun

mentalnya.

2 Hibana. S. RahmarftKonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini’(Yogyakarta:
Grafindo Litera Media, 2005), hlm. 70-72.
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2. Metode partisipasi aktif
Penerapan metode ini ditujukan untuk membangkitkan anak
untuk turut berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Anak adalah
subjek dan pelaku utama dalam proses pendidikan. Buka objek.
Tugas pengasuh adalah menciptakan situasi dan kondisi belajar
sehingga anak termotivasi dan muncul inisiatif untuk berperan
secara aktif melaksanakan kegiatan belajar. Anak bukan hanya
pendengar dan pengamat melainkan pelaku utama, sedangkan
pengasuh atau pembimbing adalah pelayan dan pendamping utama.
3. Metode yang bersifat holistik dan integratif
Artinya kegiatan belajar yang diberikan kepada anak tidak
terpisah menjadi bagian-bagian seperti pembidangan dalam
pembelajaran, melainkan terpadu dan menyeluruh, terkait antara
satu bidang dengan bidang yang lain. pembahasan terhadap suatu
masalah mengandung materi membaca, berhitung, sejarah,
pengetahuan umum dan sebagainya. Selain itu, aktivitas fisik
maupun mental, sehingga potensi anak dapat dikembangkan secara
optimal.
4. Metode yang bersifat fleksibel
Artinya metode pembelajaran yang ditetapkan pada anak
usia dini bersifat dinamis, tidak terstruktur dan disesuaikan dengan
kondisi dan cara belajar anak, yang memang tidak terstruktur.

Anak belajar dengan cara yang ia suka. Tugas pengasuh atau
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pembimbing adalah mengarahkan dan membimbing anak
berdasarkan pilihan yang ditentukan. Karena kondisi anak
cenderung berubah-ubah sesuai dengan daya konsentrasinya yang
masih berjangka pendek, sehingga anak akan sering beralih dari
satu kegiatan kepada kegiatan yang lain.

5. Metode perbedaan individindividual deferences)

Maksudnya tidak ada anak yang memiliki kesamaan walau
kembar sekalipun, dengan demikian pengasuh atau pembimbing
dituntut untuk merancang dan menyediakan alternatif kegiatan
belajar guna memberi kesempatan kepada anak untuk memilih
aktivitas belajar sesuai dengan kemampuannya. Anak tidak dapat
diberi kegiatan dengan pola yang sama. Kalaupun kegiatan belajar
yang diberikan terhadap anak sama namun pengasuh tetap dituntut
untuk dapat memberi pelayanan kepada anak secara individual.

6. Metode Ceramah

Dalam penyajiannya metode ini memberikan penerangan
kepada anak, kemudian menguraikan dan menjelaskan secara
lengkap materi yang diberikan sehingga anak asuh mengerti dan
pahant?

7. Metode tanya jawab
Dalam metode ini baik pengasuh maupun anak asuh

mempunyai peran aktif, sebab keduanya mengharapkan masukan,

22 Departemen Agama RfPedoman Guru Agama “(Jakarta: Proyek Pengembangan
Sistem Pendidikan Agama DEPAG RI, 1975), him. 51.
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bagi pengasuh pertanyaan yang diajukan anak dimaksudkan untuk
mengetahui materi yang disampaikan dapat dipahami atau belum,
sedang bagi anak asuh untuk aktif dalam mengikuti pelajaran atau

bimbingan.

. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas materi yang diberikan dengan
memperlihatkan bagaimana harus memahami dan melakukan
sesuatu kepada anak asuhnya. Adapun metode ini digunakan untuk
memberikan contoh cara dan gerakan sholat yang benar, bacaan-
bacaannya, doa sehari-hari dan sebagainya.

Dan beberapa metode bimbingan akhlak yang telah
diurrikan di atas, dapat digambarkan bahwa untuk menyampaikan
bimbingan akhlak terhadap anak dapat dipakai dari beberapa
metode tersebut. Adapun metode bimbingan akhlak untuk anak-
anak perlu melihat kondisi dan situasi pada jiwa anak karena

melihat dari latar belakang penjiwaan anak yang berbeda-beda.

H. Metodologi Penelitian

1.

Jenis dan sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang
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diamati. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkapkan gejala secara holistic-kontekstual melalui pengumpulan
data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen
kunci?®
Dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data,
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan
suatu “teori”. Penelitian Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada asas ini, peneliti membuat
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami.
Penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan asas induktif Hasil penelitian ini akan menggambarkan
bagaimana bimbingan akhlak terhadap siswa SDIT Salsabila.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah guru atau wali kelas dan
siswa, yaitu Safi'i selaku guru dan Aliya Zuhrida, alif, Muh. Igbal
sebagai siswa. Guru dan siswa tersebut sebagai subjek dalam proses
interview yang dilakukan oleh peneliti untuk menggali data-data yang

berkaitan dengan penelitian ini.

2 Kode Etik dan Panduan Penelitian Skrip@fogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2006), h1m.15.
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b. Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini bagaimana materi dan metode

bimbingan akhlakul karimah pada siswa SDIT Salsabila.
3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Observasi Merupakan pengamatan langsung dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam
hal ini peneliti mengamati pelaksanaan bimbingan akhlak karimah di
SDIT Salsabila. Kemudian peneliti mencatat hal-hal yang berhubungan
dengan bimbingan agama di lembaga pendidikan tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan terbuka yaitu pengamatan yang dilakukan secara terbuka
diketahui oleh subyek, sedangkan sebaliknya para subyek dengan suka
rela memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati
peristiwa yang terjad

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

% exy J.MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif edisi RevigBandung:Rosda,2008),
him.174-178.
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Interview atau wawancara tersebut ditujukan kepada bapak
Safi'i, selaku guru dan wali kelas, serta Aliya, M. Igbal, Alif selaku
siswa.

Interview dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara
pembicaraan informal. Pada jenis wawancara ini pertanyaan yang
diagjukan sangat bergantung pada wawancara itu sendiri, jadi
bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada
terwawancara. Peneliti bebas menanyakan segala sesuatu hal kepada
siswa, guru dan wali kelas SDIT Salsabila Yogyakarta, dengan selalu
didasari pedoman wawancara yang telah di buat sebelumnya sebagai
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada infétman.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan,
buku, surat kabar, agenda, notulen, dan lainnya yang relevan dengan
tujuan pendidika® Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto adalah
metode pengumpulan data-data mengenai hal variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti dan setfaginya.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data

tentang bimbingan akhlak karimah pada siswa SDIT Salsabila.

%% bid., h1m.186-187.

26 26 Sutrisno hadinetodologi penelitian jilid I{ Jakarta : Andi offset, 1994), him 136

27 Suharsimi Ari KuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Praki#kkarta, Rineka
cipta 1993), him 202
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah di baca dan diinterpretasikarDalam proses
menganalisis dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul
peneliti menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif, yakni setelah data-
data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokkan menurut kategori
masing-masing dan selanjutnya diinterpretasikan melalui kata-kata atau
kalimat dengan kerangka berpikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan
atau jawaban dari permasalahan yang telah dirumidkan.

Selanjutnya untuk menginterpretasikan data yang telah terkumpul,
peneliti menggunakan kerangka berpikir induktif, yakni pola pikir yang
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwva yang kongkrit,
untuk menarik generalisasi-generalisasi yang bersifat utfium.

Dalam penelitian ini, peneliti memulai dengan mencari informasi
dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang diperlukan misalnya
historitas berdirinya SDIT Salsabila, latar belakang Bimbingan akhlak
karimah yang diberikan oleh guru kepada siswa yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Peneliti melakukan observasi di sekolah SDIT Salsabila. Mengamati

perilaku siswa terhadap proses bimbingan akhlak di SDIT Salsabila.

28 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1989), h1m.70.

2% syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h1m.236.

%0 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yoyakarta: Andi Offset, 2000), h1m.10.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Permasalahan dan hasil penelitian telah disajikan. Ada beberapa hal
yang dapat ditarik menjadi kesimpulan sekaligus jawaban dari rumusan
masalah mengenai Bimbingan Akhlak Karimah bagi Siswa Kelas 2 SDIT
Salsabila, sebagai berikut;
1. Metode Bintang Prestasi
Bintang Prestasi adalah metode bimbingan akhlak yang diterapkan
oleh guru atau wali kelas 2 SDIT Salsabila dalam membentuk akhlak
terpuji pada diri siswa. Adapun bentuk dari metode bintang prestasi
tersebut berupa:
a. Membiasakan siswa untuk mengerjakan sholat lima waktu, baik secara
individu maupun berjamaah di masjid
b. Membiasakan siswa untuk berinfag sebagai bentuk kepedulian
terhadap sesama manusia
c. Membiasakan siswa untuk bersikap mandiri dalam mengerjakan suatu
pekerjaan
d. Membiasakan siswa untuk saling menyayangi dan mengasihi antar

sesama sebagai bentuk rasa kebersamaan
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e. Membiasakan siswa untuk menghormati dan mematuhi perintah guru
dan orang tua, misalnya mengucapkan salam dan mencium tangan
guru dan orang tua.

Melihat penjelasan guru dan hasil wawancara dengan beberapa
siswa di kelas 2 SDIT Salsabila, dapat disimpulan bahwa bimbingan
akhlak terhadap siswa berjalan cukup efektif serta mampu memberikan
efek yang positif terhadap perilaku, perangai, dan tingkah laku siswa, baik
di sekolah maupun di rumah, baik terhadap guru, orang tua maupun orang

lain.

B. Saran-saran
1. Kepada Sekolah
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal. Oleh karena itu, SDIT
Salsabila perlu kiranya untuk menyediakan tenaga pembimbing khusus
agar tidak terjadi tumpang tindih kewajiban sebagai guru pembimbing
sekaligus wali kelas. Jadi, guru bertugas sebagai guru atau wali kelas dan
pembimbing adalah seorang tenaga profesional.
2. Kepada Murid
Hendaknya para murid SDIT tetap istigomah dalam menjalankan

aktivitas-aktivitas yang telah diajarkan dan dibiasakan oleh sekolah.
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3. Kepada Orang Tua/Wali Murid
Sebagai pembimbing dan pendidik paling utama, orang tua harus
mampu mengontrol anak-anaknya serta mendukung secara penuh program
sekolah, dan juga saling bekerjasama demi suksesnya bimbingan akhlak di
SDIT Salsabila, tuamanya di kelas dua.
4. Kepada Peneliti Lanjutan
Adapun untuk peneliti selanjutnya, saya menyarankan untuk
meneliti lebih lanjut tentang efektivitas dan pengaruh bimbingan akhlak di
SDIT Salsabila. Sebab, dalam penelitian yang saya suguhkan ini, secara

rinci tidak membahas mengenai hal tersebut secara fokus dan mendalam.

C. Penutup

Puji syukur kehadirat alloh swt yang telah melimpahkan rahmat-nya
serta hidayah-nyaAkhirnya skripsi ini berhasil peneliti susun sekaligus
suguhkan ke hadapan para pembaca sebagai bentuk tanggungjawab akademik
saya sebagai mahasiswa.

Tiada gading yang tidak retak. Kalimat pepatah ini adalah pantas untuk
menggambarkan bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Kekurangan dan kesalahan rasanya terdapat di mana-mana, baik dalam bentuk
penyajian data, kepenulisan hingga analisa. Oleh karena itu, kritik, masukan,
saran tentu sangat diharapkan dari pembaca sekalian demi kesempurnaan

penelitian ini.
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Akhirnya, peneliti haturkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah mendukung, menyokong serta membantu peneliti menyusun penelitian
ini, semoga dapat bermanfaat bagi diri peneliti sendiri maupun para pembaca

budiman.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Metode

1.

Apa saja metode bimbingan akhlak KARIMAH siswa yang dikembangan
oleh SDIT Salsabila?

Bagaimana perumusan metode-metode tersebut?

Bagaimana proses pelaksanaannya?

Apakah semua guru ditugaskan atau hanya beberapa guru saja?

Apakah metode-metode tersebut efektif dan memberikan pengaruh pada
siswa?

Apakah metode-metode tersebut berhasil?

Bagaimana tahap evaluasi terhadap materi dan metode yang telah

dilaksanakan?
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